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Abstrak
	
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kolaboratif tipe STAD untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal pada siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Bandung. Hal tersebut dilakukan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang terjadi di sekolah, yakni rendahnya kecerdasan interpersonal siswa khususnya dalam pembelajaran tari. Rumusan masalah yang ingin ditemukan jawabannya, meliputi 1) bagaimana kecerdasan interpersonal siswa sebelum diterapkannya model kolaboratif tipe STAD, 2) bagaimana proses penerapan model kolaboratif tipe STAD, dan 3) bagaimana pengaruh model kolaboratif tipe STAD untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa pada pembelajaran tari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan pre-experimental design dengan pola one-group pretest-posttest, peneliti menggunakan 16 siswa dalam satu kelas sebagai sampel dalam penelitiannya dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi dan teknik studi literatur. Hasil penelitian ini dapat dibuktikan dengan menggunakan uji paired sample t-test dengan alat bantu program SPSS versi 22.0, dimana thitung > ttabel, yaitu dengan nilai thitung = 32, 384 dan ttabel = 2,131. Kesimpulan penelitian ini, penerapan model pembelajaran kolaboratif tipe STAD pada pembelajaran seni tari dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa kelas XI MIPA 4 di SMA Negeri 4 Bandung.

Kata kunci: Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe STAD, Kecerdasan Interpersonal, Pembelajaran Seni Tari
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PENDAHULUAN 
Pencapaian nilai akademis yang tinggi tidak dapat menentukan bahwa pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan individu dikategorikan baik, karena setiap individu memiliki berbagai kecerdasan yang dapat mendukung perkembangan dan kemampuan berfikirnya. Kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence) adalah salah satu dari delapan kecerdasan ganda yang dikemukakan oleh Gardner dalam bukunya Frames of Mind: The Theory of Multiple intelligences. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk mengamati dan mengerti maksud, motivasi dan perasaan orang lain. Peka pada ekspresi wajah, suara dan gerakan tubuh orang lain dan ia mampu memberikan respon secara efektif dalam berkomunikasi. Kecerdasan ini juga mampu untuk masuk ke dalam diri orang lain, mengerti dunia orang lain, mengerti pandangan, sikap orang lain dan umumnya dapat memimpin kelompok (Sutarna, 2018; Wahyudi, 2011; Wajdi et al., 2020).
 Kecerdasan interpersonal berkaitan dengan keterampilan sosial, dimana kecerdasan interpersonal menjadi titik tolak seorang individu dapat mempertahan keberadaan serta dapat berinteraksi diri di lingkungannya, oleh karena itu kecerdasan interpersonal menjadi penting dalam kehidupan. Manusia sebagai makhluki sosiali membutuhkan interaksi dengan orang lain, agar individu dapat berinteraksi dengan baik dan menjalin hubungan yang berkelanjutan maka dibutuhkan kecerdasan interpersonal yang baik pula (Gunawan, 2007; Hakim, 2010).
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan pada bulan November 2019, ditemukan beberapa masalah khususnya pelajar sekolah menengah dimana siswa belum mampu bergaul secara “sehat”, dalam artian sehat dalam ucapan dan perilaku. Tidak sedikit siswa melimpahkan tugas kelompoknya kepada anggota kelompok yang lain, menunda-nunda dalam mengerjakan tugas, sibuk memainkan handphone di dalam kelas, tidak memperhatikan dan menghargai pendapat temannya, melakukan kontak fisik secara kasar dan menggunakan kata-kata kasar untuk berinteraksi dengan orang lain, dan terciptanya kelompok dominan dan kelompok yang terkucilkan. Hal tersebut sangat berkaitan dengan kurangnya kerjasama antar anggota kelompok dalam melaksanakan atau menyelesaikan tugas, kurangnya rasa toleransi siswa terhadap temannya, dan kurangnya tanggung jawab atas kewajibannya sebagai siswa. Permasalahan tersebut menunjukan bahwa kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh siswa masih rendah. Maka dari itu dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa, dapat menyatukan siswa dalam kelompok agar siswa dapat bekerjasama dengan baik, saling toleransi dengan menghargai perbedaan antar teman dalam skala kecil maupun besar, serta dapat bertanggung jawab dengan tugas dan kewajibannya sebagai siswa.
Pembelajaran seni tari dirasa dapat menjadi media untuk memperbaiki kurangnya kecerdasan interpersonal siswa, karena dalam pembelajaran seni tari memberikan serangkaian pengalaman estetik yang sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan jiwa anak (Mulyani, 2017; Nurseto et al., 2015; Rosala, 2016). Dalam hal ini sebuah proses pembelajaran tentunya harus memperhatikan hal-hal yang akan membantu tercapainya tujuan pembelajaran, salah satunya menentukan model pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal. Sebagai seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi peserta didik, karena itu dalam memilih model pembelajaran guru harus memperhatikan keadaan dan kondisi siswa, bahan pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan model pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan belajar siswa (Daniati et al., 2013; Nurhanifah, 2019).
Model pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini dalam menangani kasus rendahnya kecerdasan interpersonal adalah model pembelajaran kolaboratif tipe STAD, karena gagasan utama model pembelajaran kolaboratif tipe STAD adalah untuk memotivasi siswa agar saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru (Hastuti, 2017; Jayanti et al., 2016; Marheni et al., 2013; Nugroho & Edi, 2009). Agar mencapai pembelajaran kolaboratif, siswa dituntut untuk memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi sehingga siswa mudah bergaul di lingkungan sekolah maupun lingkungan tempat tinggalnya, memiliki sikap toleransi yang tinggi, sering melibatkan diri dalam kegiatan kelompok dan melakukan kerjasama yang baik, serta memiliki tanggung jawab pada kewajiban sebagai peserta didik (Apriani, 2017; Sari, 2018). 
Ketika hendak melakukan penelitian baik penelitian kuantitatif maupun kualitatif bahkan penelitian dengan pendekatan lainnya, seorang peneliti terlebih dahulu melakukan survei dari hasil-hasil penelitian sebelumnya atau kajian terdahulu. Survei disini bermaksud mengetahui masalah yang hendak diteliti apakah sebelumnya telah diteliti oleh peneliti lain dan untuk menghindari kesalahpahaman dari proses penelitian yang nantinya dilakukan di lapangan. Adapuni hasili penelitiani terdahului yangi relevani dengani penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:
1. Sinta Harnihica (2015) menulis skripsi yang berjudul “Model Student Teams Achievement Division (STAD) Berbasis Aktivitas Untuk Meningkatkan Wawasan Seni Tari Nusantara di Kelas VIII SMP Kartika XIX-2 Bandung”. Masalahi yangi terkaiti dalami penelitiani inii mengenaii kurangnya wawasani senii tarii nusantarai dii Kelasi VIIIi SMPi Kartikai XIX-2i Bandungi akibat penggunaan metode konvensional dan kesulitan dalam belajar sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh dominan menengah ke bawah.
2. Rizqy Nugraha (2017) menulis skripsi yang berjudul “Penerapan Model Role Playing Pada Pembelajaran Seni Tari Untuk meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Siswa kelas VII F di SMPN 14 Bandung”. Masalah yang terkait dalam penelitian ini mengenai rendahnya berkomunikasi, rasa empati, dan prososial siswa.
3. Sidqia Nurfadilah (2019) menulis skripsii yangi berjuduli “Pembelajaran Tari Bertema Lingkungan Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Interpersonal Bagi Anak Usia Dini di RA Al-Asy’ari Kabupaten Garut”. Masalah yang terkait dalam penelitian ini mengenai peserta didik yang tidak ingin belajar karena lebih senang bermain gawai yang mengakibatkan terganggunya proses_pembelajaran.
Dari ketiga hasili penelitiani terdahului yangi telahi diuraikani dii atas, dapati disimpulkani bahwai terdapat perbedaan variabel x atau variabel y antarai penelitiani terdahului dengani penelitiani yangi akani ditelitii olehi peneliti. Berikut adalah hasil paparan posisi teori penelitian:
1. Pada penelitiani yangi dilakukani olehi Sinta Harnihica terdapat persamaan pada variabel x (variabel yang mempengaruhi) dalami hali metodei pembelajarani yangi digunakani yaitui metodei STAD, yang membedakan yaitu variabel y (variabel yang dipengaruhi) mengenai peningkatan wawasan seni tari nusantara, kemudian penelitian Sinta menggunakani pendekatani kualitatifi dengani metodei deskriptifi analisis. Sedangkan variabel y pada penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu mengenai peningkatan kecerdasan interpersonal siswa melalui pendekatani kuantitatifi dengani metode eksperimen (pre-experimentali designi dengani polai one-groupi pretest-posttesti).
2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rizqy Nugraha terdapat persamaan pada variabel y (variabel yang dipengaruhi) dalam hal kecerdasan interpersonal siswa, yang membedakan yaitu variabel x (variabel yang mempengaruhi) mengenaii modeli pembelajarani yangi digunakan. Modeli pembelajarani yangi digunakani oleh Rizqy yaitu model role playing, sedangkan variable x padai penelitiani yangi akan diteliti olehi penelitii yaitu menggunakani modeli pembelajarani kolaboratif tipei STAD.
3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sidqia Nurfadilah terdapat persamaan pada variabel y (variabel yang dipengaruhi) dalam hal kecerdasan interpersonal siswa, yang membedakan yaitu variabel x (variabel yang mempengaruhi) mengenai modeli pembelajarani yangi digunakan. Modeli pembelajarani yangi digunakani olehi Sidqia yaitu modeli pembelajarani bertema lingkungan melalui pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Sedangkan variabel x padai penelitiani yangi akani ditelitii olehi penelitii yaitu menggunakani modeli pembelajarani kolaboratif tipei STADi melalui pendekatani kuantitatifi dengani metode eksperimen (pre-experimentali designi dengani polai one-groupi pretest-posttesti).
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecerdasan interpersonal yang terjalin di antara siswai ikelas XI di iSMA Negerii 4i iBandung dengan kondisi lingkungan, latar belakang, dan karakter siswa yang beragam dimana kemungkinan masalahnya lebih kompleks dibandingkan dengan kondisi siswa sekolah dasar atau menengah pertama; memperoleh data kondisi sebelum dan setelah diterapkannya treatment. Selain itu peneliti ingin mengetahui apakah dengan diterapkannya imodel ipembelajaran kolaboratif tipe STAD idalam pembelajarani senii tarii dapati imeningkatkan kecerdasan interpersonal siswa atau tidak.
METODE

Desain Penelitian
Metode yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain penelitian Pre-Experimental Design pola One-Group Pretest-Posttest. Dikatakan pre-experimental design (belum eksperimen sungguh-sungguh) karena dalam desain ini masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabeli dependen. Oleh karena itu, hasil eksperimen yang merupakan variabel dependent bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel  independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random (Arifin, 2020; Martono, 2010; Sugiyono, 2010). Dalam desain ini terdapat satu kelompok yang tidak dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara hasil sebelum dan sesudah diberi treatment (perlakuan).

Partisipan dan Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi partisipan adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Bandung. Alasan utama peneliti memilih siswa kelas XI sebagai partisipan karena peneliti merasa siswa kelas XI memiliki rasa toleransi dan tanggung jawab yang rendah serta sikap kerjasama yang kurang baik akibat tingkat kecerdasan interpersonal yang masih rendah dan banyaknya pengalaman serta pengaruh kurang baik dari teman maupun lingkungan sekitarnya. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memilih SMA Negeri 4 Bandung yang berlokasi di Jl. Gardujati No.20, Kebon Jeruk, Kec. Andir, Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Arifin, 2020; Sugiyono, 2010; Suharsimi, 2006). Merujuk pada pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 4 Bandung. Sedangkan sampeli adalahi bagiani darii jumlahi dani karakteristiki yangi dimilikii olehi populasii tersebut (Sugiyono 2017, hlm. 118). Pengambilani sampeli padai penelitiani inii menggunakani tekniki purposivei sampling, karenai pengambilani sampeli dilakukani kepadai satui kelasi yangi memilikii kriteriai tertentui berdasarkani permasalahani penelitiani, yaitui rendahnyai kecerdasani interpersonali siswai. Sampeli dalami penelitiani inii hanyai beberapai siswai kelasi XI MIPA 4 yangi berjumlahi 16 sampel, diantaranyai 3 siswai laki-lakii dani 13 siswai perempuani. Penelitii mengambil sampel 16 siswa dikarenakan keterbatasan pembelajaran secara online dalam penggunaan aplikasi ZOOM. Hal ini pula disebabkan oleh masa pandemik COVID-19 yang mengakibatkan pembelajaran di sekolah dialihkan ke pembelajaran secara online di rumah masing-masing.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulani datai merupakani bagiani pentingi dalami suatui penelitian. Tekniki pengumpulani datai merupakani datai yangi palingi utamai dalami penelitiani, karenai tujuani utamai darii penelitiani adalahi mendapati datai. Tanpai mengetahuii tekniki pengumpulani datai, makai penelitii tidaki akani mendapatkani datai yangi memenuhii standari yangi ditetapkan (Arifin, 2020; Sugiyono, 2010; Suharsimi, 2006)i.  Adapuni beberapa tekniki pengumpulani datai yangi digunakan pada penelitian yaitui diantaranya teknik observasii, wawancara, angket, dokumentasi, studi pustaka, dan tes.

Teknik Analisis Data
Padai penelitiani yangi akani dilaksanakan, penelitii menggunakani tekniki analisisi datai statistiki inferensial. Statistiki inferensiali adalahi tekniki statistiki yangi digunakani untuki menganalisisi datai sampeli dani hasilnyai diberlakukani untuki populasi. Statistik inii cocoki digunakani bilai sampeli diambili darii populasii yangi jelasi dani dengani tekniki pengambilani sampeli darii populasii itui dilakukani secarai tidak random (Rosana & Setyawarno, 2016; Santoso, 2019). Dalam teknik analisis menggunakan statistik inferensial, peneliti menggunakan statistik parametris. Statistiki parametrisi digunakani untuki mengujii parameteri populasi melaluii statistik, ataui mengujii ukurani populasii melaluii datai sampel (Aisyah, 2015; Rosana & Setyawarno, 2016; Santoso, 2010, 2019). Penelitian ini merupakan penelitian yang menguji pengaruh dari dua variable yang berhubungan, kemudian dapat dikatakan bahwa penelitian ini merupakan analisis regresi. Selain itu, untuk memudahkan dalam hal analisis data, peneliti menggunakan alat bantu program SPSS versi 22.0 dalam setiap perhitungan analisis data. Setelah melakukan analisis data, peneliti menjabarkan hasil penelitian iberdasarkan perhitungani statistik yangi telahi dilakukani secarai deskriptif. Adapun teknik analisis data yang digunakan diantaranya uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji regresi.
HASIL 

Kondisi Pembelajaran Seni Tari Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe STAD
Sebelum melakukan treatment pada siswa, peneliti memberikani tesi awali (pre-testi) pada siswai untuki mengukuri kecerdasan interpersonal yang mereka miliki. Nilai pre-test merupakan nilai yang digunakani untuki melihati hasili belajari siswai sebelum diberikan treatment. Hasili pre-test inii dapat menggambarkan kondisi pembelajarani senii tarii sebelum diterapkannya modeli pembelajarani kolaboratif tipei STADi. Pada pelaksanaan pre-test peneliti melakukan   sebanyak satu kali pengujian tujuannya untuk memastikan kecerdasan interpersonal awal siswa. Pre-test yang dilakukan peneliti terdapat dua penilaian, yang pertama aspek-aspek yang dinilai dalam pre-test antara lain aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang didalamnya terdapat aspek dari kedua variabel yaitu model pembelajaran kolaboraif tipe STAD dan kecerdasan interpersonal. Kedua memberikan angket/kuisioner kepada siswa dimana dalam setiap butir pertanyaannya terdapat aspek-aspek mengenai respon mereka terhadap pembelajaran seni tari. Pre-test ini dilakukan oleh semua siswa pada kelas XI MIPA 4 dan pada kesempatan ini semua siswa hadir, termasuk 16 siswa yang akan dijadikan sampel penelitian.

Data Awal Pre-Test Pembelajaran Seni Tari Sebelum Diberikan Treatment
Pada tahap pre-test terdapat aspek penilaian, item penilaian, indikator dan kriteria penilaian. Peneliti menilai tigai aspeki yaitui aspeki kognitifi, afektifi dani psikomotori dimanai ketigai aspeki inii terdapat dalam penilaian aspek pada kurikulum 2013. Pada item penilaian peneliti menggabungkan antara indikator model pembelajaran kolaboratif tipe STAD dengan indikator kecerdasan interpersonal meliputi kerjasama (menjelaskan, menganalisis, menyimpulkan, dan menilai), toleransi (memberi, membantu, dan menunjukan), tanggung jawab (menampilkan, menyesuaikan, dan mengoreksi). Berikut adalah tabel nilai yang diperoleh oleh peneliti.
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	Nama 
	Indikator yang dinilai
	 (∑)
	 (x)
	(x)2

	
	Kognitif
	Afektif
	Psikomotor
	
	
	

	ATS
	75
	76
	78
	229
	76
	5776

	ASSNA
	79
	80
	77
	236
	79
	6241

	HNF
	78
	77
	76
	231
	77
	5929

	KJP
	77
	76
	77
	230
	77
	5929

	KANJ
	78
	78
	79
	235
	78
	6084

	L
	77
	76
	76
	229
	76
	5776

	MP
	79
	79
	78
	236
	79
	6241

	MEA
	78
	79
	77
	234
	78
	6084

	NAH
	79
	78
	78
	235
	78
	6084

	NSS
	80
	79
	80
	239
	80
	6400

	PYS
	79
	76
	76
	231
	77
	5929

	RRZ
	79
	77
	76
	232
	77
	5929

	RW
	78
	79
	78
	235
	78
	6084

	SR
	78
	79
	77
	234
	78
	6084

	SM
	80
	77
	78
	235
	78
	6084

	WP
	79
	76
	76
	231
	77
	5929

	(∑)
	1253
	1242
	1237
	3732
	1243
	96583

	(x)
	78
	78
	77
	233
	78
	6036


Dari hasil perhitungan datai dii atasi, maka diketahuii nilaii rata-ratai pada setiapi aspek yangi kemudian dihitung menggunakan rumus rentang, mean (Me), mediani (Md), modusi (Mo), variansi,  standari deviasi, menghitung distribusi frekuensi komulatif dan relatifi dan dibuat grafik nilai sebagaii berikut:


Grafik 1 Perolehan Data Nilai Pretest

Dari grafik perolehan data nilaii pre-testi siswa dii atasi, dapat terlihat dengan jelas bahwai semua siswai memperoleh nilai C dengan rentang nilai (71-80), hali inii dikarenakani siswai hanyai mampu melakukan setengah darii semua indikator penilaian yang digunakan oleh peneliti.

Data Awal Penyebaran Angket Siswa
Selain menggunakan data awal pre-test pembelajaran seni tari sebelum diberikan treatment, pada penilaian pre-test ini peneliti juga menyebarkan angket yang terdiri darii 25i butiri soali yangi diantaranya terdapati 13 butiri soali positifi (soal yangi mengarah pada respon siswa terhadap hal positif) dan 12 butir soal negatif (soal yang mengarah pada respon siswa terhadap hal negatif) yang berfungsi untuk melihat respon siswa terhadap pertanyaan dan penyataan mengenai aspek penilaian dari indikator kecerdasan interpersonal dan model pembelajaran kolaboratif tipe STAD. Berikuti adalahi hasili penghitungani angketi yangi dilakukani olehi penelitii.


Grafik 2 Perolehan Data Awal Angket

Keterangan:
	
	: Pernyataan Positif

	
	: Pernyataan Negatif



Semakin banyak siswa menjawab butir soal positif dengan angka persentasi tinggi atau mencapai angka 100%, maka semakin baik pula respon siswa terhadap kecerdasan interpersonal yang terdapat dalam butir soal angket, begitupun dengan butir soal negatif. Semakin banyak siswa menjawab butir soal negatif dengan persentasi tinggi atau mencapai angka 100% maka respon siswa terhadap hal negatif adalah minus (-) dalam arti menunjukan hasil yang baik pula.
Pada tahap pre-test ini terjadi ketidaksesuaian antara hasil perolehan nilai dengan hasil perolehan angket, hal ini disebabkan karena tidak sinkronnya antara perilaku yang ditunjukan siswa dengan pengetahuan hasil dari non tes melalui angket yang diberikan. Pengetahuan siswa tentang pentingnya sikap mereka disini terlihat sangat lebih menonjol dibandingkan dengan prilaku yang dimilikinya, padahal indikator yang dibuat oleh peneliti untuk kriteria penilaian dan butir soal dalam angket itu sama. Dalam hal ini tugas peneliti yaitu memberikan treatment agar perolehan nilai dengan perolehan hasil angket itu berjalan secara bersamaan sehingga menghasilkan data yang sama atau seimbang.

Proses Penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe STAD Pada Pembelajaran Seni Tari
Proses Penerapan Pada Pertemuan Ke-1
Proses pembelajaran pada pertemuani pertamai dilakukani padai tanggali 04 Meii 2020i. Peneliti memberikan stimulus dengan menampilkan video tari kreasi dan menyampaikan materi mengenai konsep dan teknik dalam berkarya tari kreasi. 

Proses Penerapan Pada Pertemuan Ke-2
Proses pembelajaran padai pertemuani keduai dilakukani padai tanggali 11 Meii 2020. Peneliti memberikan stimulus dengan menampilkan video tari kreasi dengan tema kehidupan sehari-hari dan menyampaikan materi mengenai prosedur dalam berkarya tari kreasi.

Proses Penerapan Pada Pertemuan Ke-3
Proses pembelajaran padai pertemuani ketigai dilakukani padai tanggal 18 Meii 2020. Peneliti meminta dan membimbing peserta didik untuk eksplorasi gerak berdasarkan konsep yang telah dirancang pada pertemuan sebelumnya dan unsur tari (ruang) dengan tema kehidupan sehari-hari.

Proses Penerapan Pada Pertemuan Ke-4
Proses pembelajaran padai pertemuani keempati dilakukani pada tanggal 02 Juni 2020. Pada pertemuan keempat, siswa menampilkan hasil karya tari kreasi yang telah dibuat secara berkelompok berdasarkan unsur tari (ruang) dan tema kehidupan sehari-hari dengan iringan musik.

Hasil Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe STAD Pada Pembelajaran Seni Tari
Data Akhir (Post-Test) Pembelajaran Seni Tari Setelah Diberikan Treatment
Pada tahap post-test terdapat aspek penilaian, item penilaian, indikator dan kriteria penilaian. Peneliti menilai tigai aspeki yaitui aspeki kognitifi, afektifi dani psikomotori dimanai ketigai aspeki inii terdapat dalam penilaian aspek pada kurikulum 2013. Pada item penilaian peneliti menggabungkan antara indikator model pembelajaran kolaboratif tipe STAD dengan indikator kecerdasan interpersonal meliputi kerjasama (menjelaskan, menganalisis, menyimpulkan, dan menilai), toleransi (memberi, membantu, dan menunjukan), tanggung jawab (menampilkan, menyesuaikan, dan mengoreksi). Berikuti adalahi nilai yangi diperolehi oleh peneliti.

Tabel 2 Data Akhir (Post-Test) Pembelajaran Seni Tari Sebelum Diberikan Treatment Pada Siswa Kelas XI MIPA 4 di SMAN 4 Bandung
	Nama
	Indikator yang dinilai
	(∑)
	(x)
	(x)2

	
	Kognitif
	Afektif
	Psikomotor
	
	
	

	ATS
	83
	89
	90
	262
	87
	7569

	ASSNA
	84
	89
	89
	262
	87
	7569

	HNF
	85
	90
	88
	263
	88
	7744

	KJP
	89
	91
	90
	270
	90
	8100

	KANJ
	87
	90
	90
	267
	89
	7921

	L
	87
	89
	89
	265
	88
	7744

	MP
	88
	93
	94
	275
	92
	8564

	MEA
	87
	89
	89
	265
	88
	7744

	NAH
	87
	89
	89
	265
	88
	7744

	NSS
	88
	91
	91
	270
	90
	8100

	PYS
	85
	92
	91
	268
	89
	7921

	RRZ
	86
	91
	93
	270
	90
	8100

	RW
	86
	93
	90
	269
	90
	8100

	SR
	87
	90
	93
	270
	90
	8100

	SM
	88
	94
	90
	272
	91
	8281

	WP
	86
	91
	90
	267
	89
	7921

	(∑)
	1383
	1451
	1446
	4280
	1426
	127222

	(x)
	86
	91
	90
	267
	89
	7951


Dari hasil perhitungan datai dii atasi, maka diketahuii nilaii rata-ratai pada setiapi aspek yangi kemudian dihitung menggunakan rumus rentang, mean (Me), mediani (Md), modusi (Mo), variansi,  standari deviasi, menghitung distribusi frekuensi komulatif dan relatifi dan dibuat grafik nilai sebagaii berikut:


Grafik 3 Perolehan Data Nilai Posttest

Pada grafik perolehan data nilaii post-testi siswa dii atasi, dapati terlihat dengan jelas bahwai sebanyak 2 siswai memperolehi nilai A dengani rentangi nilai 91-100 yang berarti semua indikator dalam kriteria penilaian terpenuhi, dan 14 siswa memperoleh nilai B dengan rentang nilai 81-90 yang berarti salah satu indikator dalam kriteria penilaian tidak terpenuhi. 

Data Akhir Penyebaran Angket
Selain menggunakan data akhir post-test pembelajaran seni tari setelah diberikan treatment, pada penilaian post-test ini peneliti juga menyebarkan angket yang terdiri darii 25i butiri soali yangi diantaranyai terdapati 13 butiri soali positifi (soal yangi mengarah pada respon siswa terhadap hal positif) dan 12 butir soal negatif (soal yang mengarah pada respon siswa terhadap hal negatif) yang berfungsi untuk melihat respon siswa terhadap pertanyaan dan penyataan mengenai aspek penilaian dari indikator kecerdasan interpersonal dan model pembelajaran kolaboratif tipe STAD. Berikuti adalahi hasili penghitungan angket yangi dilakukani olehi peneliti.


Grafik 4 Perolehan Data Akhir Angket

Keterangan:
	
	: Pernyataan Positif

	
	: Pernyataan Negatif



Semakin banyak siswa menjawab butir soal positif dengan angka persentasi tinggi atau mencapai angka 100%, maka semakin baik pula respon siswa terhadap kecerdasan interpersonal yang terdapat dalam butir soal angket, begitupun dengan butir soal negatif. Semakin banyak siswa menjawab butir soal negatif dengan persentasi tinggi atau mencapai angka 100% maka respon siswa terhadap hal negatif adalah minus (-) dalam arti menunjukan hasil yang baik pula.
Pada hasil post-test peneliti menggunakan dua penilaian yaitu penilaian nilai post-test dan angket, dimana pada hasil post-test ini terlihat kesesuaian antara hasil perolehan nilai dengan hasil perolehan angket, hal ini disebabkan sinkronnya antara prilaku siswa dengan pengetahuan kecerdasan interpersonal yang dimiliki. Oleh karena itu, pada hasil post-testi terdapati peningkatan yangi cukup signifikani terhadapi hasil perolehan nilai dengani hasil perolehan angket.

[bookmark: _Toc50898143]Analisis Data Perbandingan Hasil Pre-Test - Post-Test Sebelum dan Sesudah Diberikan Treatment
Perbandingan Data Nilai Pre-Test dan Post-Test
Setelahi diterapkannyai modeli pembelajarani kolaboratif tipe STADi pada pembelajarani seni tari, maka diperoleh data pengaruh model pembelajaran kolaboratif tipe STAD padai pembelajarani senii tarii untuki meningkatkani kecerdasani interpersonali siswai. Hasil penilaian pada pre-testi dani post-testi dii bawahi inii merupakani hasil rata-rata darii ketiga aspek penilaian yaitu aspeki kognitifi, afektifi dani psikomotori dengani menggunakan tes praktik yang dilakukan dengan cara observasi langsung oleh peneliti, berikut merupakan analisis data yang akan dijabarkan:

Tabel 3 Analisis Data Hasil Pre-Test dan Post-Test
	Nama
	Hasil Penilaian Pre-Test dan Post-Test
	d
	d2

	
	Pre-Test
	Post-Test
	
	

	ATS
	76
	87
	11
	121

	ASSNA
	79
	87
	8
	64

	HNF
	77
	88
	11
	121

	KJP
	77
	90
	13
	169

	KANJ
	78
	89
	11
	121

	L
	76
	88
	12
	144

	MP
	79
	92
	13
	169

	MEA
	78
	88
	10
	100

	NAH
	78
	88
	10
	100

	NSS
	80
	90
	10
	100

	PYS
	77
	89
	12
	144

	RRZ
	77
	90
	13
	169

	RW
	78
	90
	12
	144

	SR
	78
	90
	12
	144

	SM
	78
	91
	13
	169

	WP
	77
	89
	12
	144

	 (∑)
	1243
	1426
	183
	2123



Darii hasili analisis perolehani data pre-testi dan post-testi di atas, peneliti melakukan ujii normalitasi dengani menggunakani alat bantu programi SPSSi versii 22.0 yangi bertujuan untuki mengetahui sebaran datai berdistribusi normal atau tidak. Dasari pengambilani keputusani pada ujii normalitasi adalahi sebagaii berikuti:
0. Jikai nilaii signifikansii (Sig.) > probabilitas alfa 0,05, makai datai berdistribusii normali.
0. Jikai nilaii signifikansii (Sig.) < probabilitas alfa 0,05, makai datai tidaki berdistribusii normali.  
Berikut adalah tabel hasili ujii normalitasi dengani menggunakani alat bantu programi SPSSi versii 22.0: 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	PRETEST
	.198
	16
	.092
	.923
	16
	.190

	POSTTEST
	.170
	16
	.200*
	.940
	16
	.343

	a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan hasili perhitungan dii atasi padai bagian Shapiro-Wilki, diketahuii bahwai variabel pre-testi memilikii nilaii signifikansii (Sig.) 0,190 dan variable post-test memilikii nilaii signifikansi (Sig.) 0,343, dimanai keduanya memiliki nilaii lebihi besari darii probabiltas alfa 0,05. Maka dapati diambil kesimpulan bahwai kedua data tersebut memiliki sebaran data berdistribusi normal. Olehi karenai itui penelitian inii dapati dikatakani jenisi penelitiani parametriki. Selain uji normalitas, peneliti juga melakuka uji homogenitas dengani menggunakani alat bantu programi SPSSi versii 22.0 yang bertujuan untuk mengetahui samai ataui tidaknyai variansii duai buahi distribusii ataui lebihi. Dasari pengambilani keputusani pada ujii homogenitasi adalahi sebagaii berikuti:
1. Jikai nilaii signifikansii (Sig.) > probabilitas alfa 0,05, makai variansi darii duai ataui lebihi kelompoki populasii datai adalahi samai (homogen).
1. Jikai nilaii signifikansii (Sig.) < probabilitas alfa 0,05, makai variansi darii duai ataui lebihi kelompoki populasii datai adalahi tidaki samai (homogen).
Berikuti adalahi tabeli hasili ujii homogenitasi dengani menggunakani alat bantu programi SPSSi versii 22.0:

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	Pretest dan Posttest  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.358
	1
	30
	.253


Berdasarkan hasili perhitungani dii atasi, diketahuii bahwai variable pre-testi memiliki nilaii signifikansii (Sig.) 0,253, karenai nilaii signifikansii (Sig.) 0,253 > probabilitasi alfa 0,05, makai sebagaimanai dasari pengambilani keputusani dalami ujii homogenitasi dii atasi dapati disimpulkani bahwai variansi datai hasili pre-testi dani post-testi adalahi samai ataui homogeni. Selanjutnyai peneliti melakukan ujii dependenti samplei t-testi ataui seringi diistilahkani dengani pairedi samplei t-testi dengani menggunakan alat bantu programi SPSSi versii 22.0 yang bertujuan untuk mengetahuii perbandingan rata-ratai dua grup yangi saling berpasangani dengani asumsii datai berdistribusii normali. Sampeli berpasangani berasali darii subjeki yangi samai, dan setiapi data diambil saati situasii dani keadaani yangi berbedai. Dasari pengambilani keputusani padai ujii pairedi samplei t-testi adalahi sebagaii berikuti:
1. Jikai nilaii signifikansi (2-tailled) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukan adanyai perbedaani yangi signifikan antarai data awali dengan data akhir, dani terdapati pengaruhi yangi bermaknai terhadapi perbedaan perlakuani yangi diberikani pada masing-masingi sampeli penelitian. 
1. Jikai nilaii signifikansi (2-tailled) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut menunjukan tidaki terdapat perbedaani yangi signifikan antara data awali dengan data akhir, dani tidaki terdapati pengaruhi yangi bermaknai terhadapi perbedaani perlakuani yangi diberikani padai masing-masingi sampeli penelitian. 
Berikut adalah tabel hasil  paired sample t-testi dengani menggunakani alati bantui programi SPSSi versii 22.0: 

Tabel 6 Hasil Uji Paired Sample T-Test
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	PRE-TEST - POST-TEST
	-11.43750
	1.41274
	.35318
	-12.19030
	-10.68470
	-32.384
	15
	.000



Berdasarkani hasili paired sample t-test dii atasi menunjukani bahwai nilaii signifikansi (2-tailled) < 0,05 = 0,000 < 0,05, dimana hal tersebut menunjukan adanyai perbedaani yangi signifikani antarai data awali dengani data akhiri, dan terdapati pengaruhi yangi bermaknai terhadapi perbedaani perlakuani yangi diberikani padai masing-masingi sampeli penelitian (H0 ditolak dan Ha diterima). Selaini membandingkani antarai nilaii signifikansii (Sig.) dengani probabilitasi 0,05, adai carai laini yangi dapati dilakukani untuki pengujiani hipotesisi dalami ujii paired sample t-test, yaitui dengani membandingkani antarai nilai thitung dengani ttabel. Jikai nilaii thitung > ttabel, makai H0 ditolak dan Ha diterima. Sebaliknyai, jikai nilaii thitung < ttabel, makai H0 diterima dan Ha ditolak.
Pada tabel output di atas, diketahui  thitung bernilai -32,384. thitung bernilai negatif disebabkan karenai nilaii rata-ratai pre-testi lebihi rendahi darii padai nilai rata-ratai post-testi. Dalami konteksi kasusi sepertii inii makai nilaii thitung negatifi dapati bermaknai positifi, sehinggai nilaii thitung menjadii 32,384. Selanjutnyai adalahi mencarii nilaii ttabel berdasarkani nilaii dfi (degreei ofi freedomi ataui derajati kebebasani) dani nilaii signifikansii (). Darii tabel outputi dii atasi diketahuii nilaii dfi sebesari 15 dani nilaii signifikansi () sama dengan 0,0025. Nilai ttabel dari df 15 dan signifikansi 0,0025 adalah sebesar 2,131 (lihat dari tabel distribusi nilai ttabel). Dengan demikian, karena nilai nilai thitung 32, 384 > ttabel 2,131, sebagaimanai dasari pengambilani keputusani dii atasi dapati disimpulkani bahwai H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, setelah diterapkannya modeli pembelajarani kolaboratif tipei STADi padai pembelajarani senii tarii terjadi perubahan dan peningkatan kecerdasan interpersonal siswai. Dengani demikiani, penerapan modeli pembelajarani kolaboratif tipei STADi padai pembelajarani senii tarii dinyatakan berhasil untuki meningkatkani kecerdasani interpersonali siswai kelasi XI MIPA 4 di SMA Negeri 4 Bandungi. Berikut adalah perbandingani antarai nilaii pre-testi dani post-testi yangi akan digambarkan melalui grafik:

Grafik 5 Perbandingan Hasil Penilaian Pre-test dan Post-test

Berdasarkan grafik darii perhitungan hasili pre-testi dani post-testi, terlihat adanya perbedaan dan peningkatan yang cukup signifikan. Nilai terendah yangi diperolehi siswai padai saati pre-testi yaitu 76, dani nilai tertinggi yaitui 80. Sedangkan padai hasil post-testi setelahi diterapkannyai modeli pembelajarani kolaboratif tipe STADi pada pembelajarani seni tari, nilaii terendahi yangi diperolehi siswai yaitu 87, dani perolehan nilaii tertinggii yaitu 92. Terlihat darii jumlahi siswai yangi mengalamii peningkatani yaitui pada saat pre-test paling banyak siswa memperoleh nilai 78 dan paling sedikit memperoleh nilai 80. Sedangkan pada hasil post-test, jumlah siswa paling banyak memperoleh nilai 90 dan paling sedikit siswa memperoleh nilai 91 dan 92. 

Perbandingan Hasil Data Angket Awal dan Akhir
Selain menghitung perbedaan nilai antara pre-testi dani post-tesi, padai penelitiani inii peneliti juga menggunakani angket untuki meninjau bagaimana respon siswa sebagai sampel sebelum dan sesudah diberikannya treatment. Apakah ada peningkatan atau semakin berkurang respon dari siswa. Berikut adalah perbandingan respon yang diberikan oleh siswa sebagai sampel sebelum dan sesudah diberikan treatment.

Grafik 6 Perbandingan Data Angket Awal dan Akhir

Keterangan:
	
	: Data angket awal

	
	: Data angket akhir



Dari grafiki dii atasi terlihat bahwai telah terjadinya perubahani yangi sangat signifikan darii respon siswa antara sebelum dan sesudah diberikannya treatment. Pada angket yang diberikan peneliti terdirii darii 25i butiri soali diantaranyai 13 butiri soali positifi yang terletak padai butiri soali nomori 1, 2, 3, 4, 9, 10, 11, 12, 16, 17, 18, 19, 24; dan 12 butir soal negatif yang terletak pada butir soal nomor 5, 6, 7, 8, 13, 14, 15, 20, 21, 22, 23, 25. Butir soal positif adalah soal yang menunjukan respon siswa terhadap hal positif, jadi jika persentase pada butir soal positif ini bisa mencapai angka 100%, maka respon siswa terhadap hal positif yang terdapat dalam angket sangat baik. Begitupun butir soal negatif adalah butir soal yang menunjukan respon siswa terhadap hal negatif, jadi jika persentase pada butir soal negatif ini bisa mencapai angka 100% maka respon siswa terhadap hal negatif adalah minus (-) dalam arti menunjukan hasil yang baik.
KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kolaboratif tipe STAD dalam pembelajaran seni tari dilaksanakan secara daring dengan menggunakan aplikasi ZOOM. Hal tersebut dikarenakan masa pandemic COVID-19 yang mengakibatkan aktivitas pembelajaran di sekolah dialihkan dan dilaksanakan di rumah masing-masing.  Dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa melalui pembelajaran seni tari, peneliti melakukan pemberian treatment dengan menggunakan konsep pembelajaran kolaboratif tipe STAD menurut Slavin (Shoimin, 2017) yang terdiri dari enam fase atau tahapan, diantaranya menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan informasi, mengorganisir kelompok, membimbing kelompok bekerja dan belajar, evaluasi, dan yang terakhir adalah pemberian penghargaan. Perkembangan kecerdasan interpersonal siswa yang meliputi kerjasama, rasa toleransi, dan tanggung jawab setelah diberikan treatment, menunjukan hasil yang lebih baik dibandingkan pada saat sebelum diberikannya treatment, dalam hal ini kecerdasan interpersonal siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan membandingkan nilai pre-test dengan post-test. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada saat pre-test yaitu 77,6 dan mengalami peningkatan pada saat post-test yaitu dengan rata-rata nilai 89,1. Selain itu, dibuktikan pula dengan perhitungan uji dependent sample t-test atau sering diistilahkan dengan paired sample t-test dengan menggunakan alat bantu program SPSS versi 22.0. Dari hasil uji paired sample t-test, didapat nilai thitung 32, 384 > ttabel 2,131, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, setelah diterapkannya model pembelajaran kolaboratif tipe STAD pada pembelajaran seni tari terjadi perubahan dan peningkatan kecerdasan interpersonal siswa yang cukup signifikan. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kolaboratifi tipe  STAD pada pembelajaran seni tari dinyatakan berhasil untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa  kelas XI MIPA 4 di SMA Negeri 4 Bandung.
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